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Abstrak: Angkak merupakan herbal yang mengandung monacolin K yang memiliki manfaat seperti statin 
untuk menghambat enzim HMG-CoA dalam biosintesis. Penelitian ini menggunakan systematic review dan 

meta analisis dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas angkak dalam menurunkan LDL, trigliserida, dan 

kolesterol total, serta meningkatkan HDL. Data yang digunakan merupakan hasil penelitian primer yang 

dipublikasikan sejak 2017 hingga 2026, diperoleh dari database seperti Google Scholar, Spinger Link, 

PubMed, dan Science Direct. Terdapat 9 artikel yang sesuai dengan PICO dan kriteria penelitian. Hasil 

analsis menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan suplementasi herbal angkak memiliki LDL 1.08 

lebih rendah (SMD= -1.08; CI 95%= -1.59 hingga -0.56; p<0.001), trigliserida 0.20 lebih rendah (SMD= -

0.20; CI 95%= -0.37 hingga -0.03; p= 0.02), dan total kolesterol 1.13 lebih rendan (SMD= -1.13; CI 95%= 

-1.79 hingga -0.47; p<0.001) dibandingkan yang tidak mendapatkan intervensi angkak. Pada penelitian ini 

juga menilai HDL dari kelompok intervensi angkak 0.23 lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (SMD= 

0.23; CI 95%= 0.06 hingga 0.40; p= 0.009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa angkak berpengaruh 

menurunkan LDL, trigliserida, dan kolesterol total serta meningkatkan HDL pada pasien.  

Kata kunci: Angkak,  Cholesterol, Monacolin, RYR, Trigliserida 

Abstract: Angkak is a herbal supplement containing monacolin K, which has effects similar to statins in 

inhibiting the HMG-CoA enzyme during biosynthesis. This study employed a systematic review and meta-
analysis to determine the effectiveness of angkak in lowering LDL, triglycerides, and total cholesterol, as 

well as increasing HDL. The data used consisted of results from primary studies published between 2017 
and 2026, obtained from databases such as Google Scholar, Springer Link, PubMed, and ScienceDirect. 

There were 9 articles that met the PICO and study criteria. The results of the analysis showed that patients 

who received angkak herbal supplementation had LDL levels that were 1.08 lower (SMD = -1.08; 95% CI 
= -1.59 to -0.56; p < 0.001), triglyceride levels that were 0.20 lower (SMD = -0.20; 95% CI = -0.37 to -

0.03; p = 0.02), and total cholesterol levels 1.13 points lower (SMD = -1.13; 95% CI = -1.79 to -0.47; p < 

0.001) compared to those who did not receive the angkak intervention. This study also found that HDL levels 

in the angkak intervention group were 0.23 higher than in the control group (SMD= 0.23; CI 95%= 0.06 

hingga 0.40; p= 0.009). It can therefore be concluded that angkak helps lower LDL, triglycerides, and 

total cholesterol while increasing HDL in patients.  

Keyword: Angkak,  Cholesterol, Monacolin, RYR, Triglycerides  

 

 

PENDAHULUAN 

Kolesterol merupakan senyawa lipid yang secara fisiologis berperan dalam integritas 

seluler dan eksosom, memproduksi hormon, membangun membran sel, serta transduksi sinyal 

untuk pembangkitan dan penyimpanan energi 1,2. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi 

dan mengolah makanan tinggi lemak serta kurang berolahraga menyebabkan terjadinya 

hiperkolesterolemia yang mendasari patogenesis arterosklerosis, fatty liver, disfungsi 

metabolik, gangguan neurodegeneratif, dan penyakit kardiovaskular 2. Konsumsi makanan 
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tinggi lemak dapat menyebabkan penumpukan kolesterol di pembuluh darah yang dapat 

menyebabkan arterosklerosis sehingga berisiko terjadinya infark miokard, infark serebral, dan 

penyakit vaskular perifer 3. Kolesterol termasuk Low Density Lipoprotein (LDL) yang 

diperoleh dari makanan tinggi lemak dapat terperangkap di dinding arteri dan teroksidasi 

membentuk sel busa yang dapat menumpuk menjadi plak 4. Plak yang menumpuk di dinding 

pembuluh darah dapat menurunkan elastisitas pembuluh darah dan menjadi penyebab utama 

aterosklerosis.  

Berdasarkan data WHO tahun 2019, sekitar 45% masyarakat di dunia dan 35% di Asia 

Tenggara mengalami hiperkolesterolemia. Sedangkan di Indonesia berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 mencapai 39,5% pada penduduk usia >15 tahun. 

Berbagai upaya secara promotif, preventif dan kuratif dilakukan untuk mencegah peningkatan 

hiperkolesterolemia dan PTM lainnya. Secara farmakologis penurunan kolesterol 

menggunakan obat-obat statin untuk menghambat enzim HMG-CoA untuk menurunkan 

produksi kolesterol di liver 5.  

Angkak merupakan bahan makanan yang berbentuk kecil seperti beras tetapi berwarna 

merah gelap yang sering dimanfaatkan sebagai pewarna alami dalam makanan dan bumbu 

terus diuji sebagai herbal penurun kolesterol karena kandungannya yang memberikan efek 

seperti statin 6. Angkak merupakan hasil fermentasi dari beras oleh jamur Monascus purpureus 

yang menghasilkan pigmen warna merah (monascus), kandungan monacolin K (lovastin, 

mevinolin, dan mevacor) dan gamma-aminobutric acid (GABA) 7. Kandungan monacolin K 

pada angkak yang identik dengan lovastatin dapat menghambat enzim HMG-CoA dalam 

biosintesis kolesterol dan ketogenesis 8. Proses fermentasi tersebut juga membantu produksi 

polisakarida yang dapat didegradasi oleh mikrobiota usus menjadi metabolit molekul bioaktif 

yang secara tidak langsung memengaruhi metabolisme lipid 9.    

Pemanfaatan angkak sebagai herbal dan bahan makanan untuk menurunkan kadar Low-

Density Lipoprotein (LDL) dan trigliserida, serta meningkatkan High-Density Lipoprotein 

(HDL) terus diuji. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa kandungan monacolin K 

pada angkak memiliki manfaat seperti statin yang efektif menurunkan kolesterol. Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas konsumsi angkak dalam menurunkan kolesterol 

melalui metode systematic review dan meta-analisis dari beberapa hasil penelitian primer. 

Penelitian meta-analisis merupakan metode penelitian dengan mensintesis hasil dari beberapa 

studi primer yang memiliki kesamaan topik secara sistematis dengan tujuan menyimpulkan 

distribusi efek dari serangkaian studi tersebut 10. 

METODE 

Studi systematic review dan meta analisis dilakukan dengan melibatkan beberapa hasil 

penelitian primer dengan metode randomized controlled trial. Data yang digunakan 

merupakan hasil penelitian primer yang dipublikasikan sejak 2017 hingga 2026, diperoleh dari 

database seperti Google Scholar, Spinger Link, PubMed, dan Science Direct. Pencarian artikel 

menggunakan kata kunci ”angkak”,”red yeast rice”,”xuezhikang”,”cholesterol”, 

”trygliceride”,”hypercholesterolemia”, ”hyperlipdemia”. Proses penelitian ini menggunakan 

pedoman PRISMA dan critical apraisal berdasarkan untuk menseleksi artikel yang tidak 

relevan.  
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Proses penelitian ini dilakukan perumusan PICO (Population, Intervention, Comparison, 

dan Outcome) untuk menguji kelayakan dan kesesuaian artikel dengan topik penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan kriteria inklusi berdasarkan PICO meliputi 

artikel yang digunakan full paper dan menggunakan studi Randomized Controlled Trial 

(RCT), populasi penelitian ini adalah pasien dengan usia ≥ 18 tahun, artikel yang digunakan 

memiliki intervensi berupa pemberian angkak baik dalam bentuk suplemen atau dikonsumsi 

secara langsung, serta artikel memiliki outcome variabel terikat berupa hasil pengukuran LDL, 

HDL, trigliserida, dan kolesterol total. Sedangkan kriteria ekslusi penelitian ini adalah artikel 

yang digunakan memiliki studi non-RCT dan intervensi yang digunakan berupa moksibusi dan 

menggunakan obat statin.  Artikel yang disertakan dalam penelitian ini harus memenuhi PICO 

dan berupa tinjauan sistematis tidak disertakan dalam penelitian ini karena tidak memiliki data 

primer yang dapat digunakan dalam meta-analisis.  

Analisis data penelitian menggunakan aplikasi Review Manager 5.3 dengan memasukkan 

artikel yang meneliti tentang efektivitas angkak terhadap kadar LDL, HDL, trigliserida, dan 

kolesterol total. Pada penelitian menggunakan data kontinu berupa hasil mean dan standar 

deviation dari beberapa studi yang dianalisis untuk mengukur effect size. Pelaporan hasil 

analisis menggunakan forest plot yang merepresentasikan secara grafis dari effect size dan  

confidence interval (CI) untuk menunjukkan efek secara keseluruhan. Sedangkan pelaporan 

adanya bias publikasi menggunakan funnel plot dengan melihat sebaran artikel dengan 

merepresentasikan secara grafis ukuran efek yang diplot terhadap ukuran presisi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pencarian di data base teridentifikasi 139 artikel tentang efektivitas angkak pada 

kasus hiperkolesterolemia, kemudian artikel diseleksi menggunakan PRISMA flowchart 

dengan mempertimbangkan kriteria, menghindari adanya duplikasi, dan memilih penelitian 

dengan desain studi randomized controlled trial.  

 

Gambar 1. Diagram alur PRISMA 

Artikel yang teridentifikasi melalui 

pencarian database 

(n= 135 ) 

Artikel yang di  screening  
(n =  96) 

Jurnal teks lengkap 

dinilai untuk kelayakan 

(n= 16 ) 

 

Jurnal yang direview setelah dieliminasi 

dan sesuai dengan topik (n= 9 ) 

Artikel yang dikeluarkan (n=7) 

• Kelompok kontrol bukan 

dengan angkak 

• Study protocol  

• Tidak ada mean dan SD  

• Sampel yang digunakan hewan 

Artikel yang dikeluarkan 

(n = 80) 

• Judul tidak relevan 

• Bukan RCT 

• Artikel tidak berbahasa 

indonesia atau inggris 

• Bukan Full text 
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Berdasarkan diagram alur PRISMA pada Gambar 1, terdapat 96 artikel yang tidak 

terduplikasi, selanjutnya 80 artikel dieliminasi karena kurang sesuai dengan kriteria penelitian 

ini, sehingga diperoleh 16 artikel yang layak. Pada proses terakhir, dilakukan pemilihan artikel 

dengan melihat jenis studinya, kelompok kontrol, serta jenis sampelnya. Penelitian ini tidak 

menggunakan studi yang menggunakan sampel hewan maupun studi protokol, sehingga 

terdapat 9 artikel yang dapat diambil data hasil pengukuran LDL, HDL, trigliserida, dan 

kolesterol total untuk dilakukan uji meta-analisis. Studi yang digunakan memiliki beberapa 

variasi dalam jumlah populasi, lokasi penelitian, tahun penerbitan, dan rumusan PICO seperti 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan PICO dari Studi Potong Lintang yang meneliti Efektivitas Konsumsi 

Angkak terhadap Penurunan Kolesterol 

Author (Tahun) Negara Sampel P I C O 

Benjian et al (2022)11 Tiongkok 76 Pasien RYR-High MKA Discontinue LDL, HDL, 

Trigliserida, TC 

Cicero et al (2017)12 Italia 42 Pasien RYR Phytosterols LDL, HDL, 

Trigliserida, TC 

Cicero et al (2023)13 Italia 40 Pasien RYR Placebo LDL, HDL, 

Trigliserida, TC 

Fogacci et al (2023)14 Italia 60 Pasien RYR Placebo LDL, HDL, 

Trigliserida, TC 

Liu et al (2024)15 Tiongkok 92 Pasien RYR Placebo LDL, Trigliserida, 

TC 

Spigoni et al (2017)16 Italia 39 Pasien  Neutraceutical Placebo LDL, HDL, 

Trigliserida 

Yan et al (2021)17 Tiongkok 87 Pasien Xuezhikang Atrovastatin LDL, HDL, 

Trigliserida, TC 

Minamizuka (2021)18 Jepang 18 Pasien RYR Diet LDL, Trigliserida, 

TC 

Jia et al (2020)19 Tiongkok 209 Pasien Xuezhikang Placebo HDL 

Sebanyak empat studi berasal dari tiongkok, empat studi dari Italia dan satu studi dilakukan 

di Jepang. Berdasarkan tabel 1. Dapat diidentifikasi 663 partisipan dari 9 studi yang 

seluruhnya mendapatkan intervensi pemberian angkak baik dalam bentuk suplemen atau 

serbuk. Pada hasil studi Yan, 2021 dan Jia, 2020 intervensi disebutkan pemberian xuezhikang 

yang merupakan kapsul dari ekstrak angkak. Intervensi pada penelitian Spigoni, 2017 

intervensi dilakukan dengan memberikan nutraceutical yang diformulasi dari angkak.   

Angkak dapat menurunkan Low-Density Lipoprotein (LDL) 
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Gambar 2. Forest Plot Pengaruh Angkak terhadap penurunan LDL 

Delapan studi yang melibatkan 454 pasien diidentifikasi dalam penelitain meta analisis 

ini menunjukkan efek signifikan dari angkak terhadap penurunan Low-Density Lipoprotein 

(LDL). Hasil gabungan keseluruhan dengan menggunakan model random efek pada forest plot 

di Gambar 2. menunjukkan pasien yang mengkonsumsi angkak rata-rata memiliki LDL 1.08 

unit lebih rendah dibandingkan yang tidak mendapatkan intervensi angkak (SMD= -1.08; CI 

95%= -1.59 hingga -0.56; p<0.001). Hasil juga menunjukkan bahwa heterogenitas antar studi 

tinggi (I2= 83%; p<0.005). 

 
Gambar 3. Funnel Plot pengaruh angkak terhadap penurunan LDL 

Funnel plot pada Gambar 3 digunakan untuk menilai potensi bias publikasi dari delapan 

studi yang digunakan. Hasil menunjukkan bahwa distribusi efek estimasi yang simetris antara 

studi di kanan dan kiri dari garis vertikal estimasi rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan kecil adanya bias yang mempengaruhi estimasi gabungan. 

Angkak dapat meningkatkan High- Density Lipoprotein (HDL) 

 

Gambar 4. Forest Plot Pengaruh Angkak terhadap peningkatan HDL 

 

Pengukuran pengaruh angkak terhadap peningkatan High- Density Lipoprotein (HDL) 

melibatkan 553 pasien dari tujuh studi. Dua studi secara statistik tidak mengamati efek 

signifikan dari pemberian angkak terhadap peningkatan HDL. Hasil gabungan keseluruhan 

dengan menggunakan Fixed Effect Model, menunjukkan bahwa pasien yang mengkonsumsi 

angkak memiliki rata-rata HDL 0.23 unit lebih tinggi. Meskipun efek yang diberikan tidak 
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terlalu tinggi tetapi hasil penelitian ini menunjukkan signifikansi peningkatan HDL pada 

kelompok dengan intervensi angkak (SMD= 0.23; CI 95%= 0.06 hingga 0.40; p= 0.009).  

 
Gambar 5. Funnel Plot pengaruh angkak terhadap peningkatan HDL 

Berdasarkan Gambar 5. yang menampilkan funnel plot dari studi meta-analisis tentang 

terhadap peningkatan HDL pada tujuh studi  menunjukkan bahwa distribusi efek estimasi yang 

asimetris antara studi dengan satu studi berada di sebelah kanan garis vertikal. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya potensi bias publikasi yang menunjukkan ada heterogenitas ringan dan 

efek small study.  

 

Angkak dapat menurunkan Trigliserida 

 

Gambar 6. Forest Plot Pengaruh Angkak terhadap penurunan trigliserida 

 

Meta analisis pada pengaruh angkak terhadap penurunan trigliserida darah diambil dari 

delapan studi primer dengan total sampel 563 pasien. Meskipun terdapat satu studi dari 

minamizuka 2021 yang menunjukkan bahwa efek pemberian xuezhikang kurang signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol, tujuh studi lainnya menunjukkan pengaruh yang sebaliknya. 

Hasil gabungan keseluruhan dengan menggunakan Fixed Effect Model, menunjukkan bahwa 

pasien yang mengkonsumsi angkak memiliki rata-rata trigliserda 0.20 unit lebih rendah 

dibandingkan yang tidak mendapatkan intervensi angkak (SMD= -0.20; CI 95%= -0.37 hingga 

-0.03; p= 0.02). Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik konsumsi angkak mampu 

membantu menurunkan kadar trigliserida darah. 
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Gambar 7. Funnel Plot pengaruh angkak terhadap penurunan trigliserida 

Berdasarkan Gambar 5. yang menampilkan funnel plot dari studi meta-analisis tentang 

terhadap peningkatan HDL pada delapan studi menunjukkan bahwa distribusi efek estimasi 

yang asimetris antara studi dengan dua studi berada di sebelah kiri garis vertikal dan enam di 

sebelah kanan. Namun, dikarenakan jumlah studi yang terbatas (n= 8), hasil tersebut tidak 

dapat disimpulkan sebagai bias publikasi. 

 

Angkak dapat menurunkan kadar kolesterol total 

 
Gambar 8. Forest Plot Pengaruh Angkak terhadap penurunan kolesterol total 

 

Penelitian meta analisis ini juga menganalisis besar efek penurunan angkak terhadap 

jumlah kolesterol total seperti pada Gambar 5. Hasil analisis secara random effect model dari 

tujuh studi dengan 415 pasien yang dilibatkan menunjukkan pengaruh yang signifikan dari 

kelompok dengan suplementasi angkak. Telah dibuktikan bahwa pasien yang mengkonsumsi 

angkak memiliki kadar kolesterol total 1.13 unit lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (SMD= -1.13; CI 95%= -1.79 hingga -0.47; p<0.001). Hasil juga menunjukkan bahwa 

heterogenitas antar studi tinggi (I2= 89%; p<0.001). 

Yessy Widhi Astuti et al (Manfaat Angkak Untuk Mengurangi Kolesterol: Systematic Review 

Dan Meta-Analisis) 

155
 



 

 

 
Gambar 9. Funnel Plot pengaruh angkak terhadap penurunan kolesterol total 

Funnel plot pada Gambar 9 digunakan untuk menilai potensi bias publikasi dari tujuh studi 

yang digunakan. Hasil menunjukkan bahwa distribusi efek estimasi yang asimetris antara studi 

di kanan dan kiri dari garis vertikal estimasi rata-rata. Pada hasil tersebut terdapat satu studi 

yang tidak terlihat dan terlalu jauh dari garis tengah, menunjukkan kemungkinan heterogenitas 

ringan dan efek small study dimana pada penelitian ini terbatas (n= 7), hal tersebut tidak dapat 

disimpulkan sebagai bias publikasi. Namun berdasarkah hasil forest plot pada Gambar 8. 

menunjukkan heterogenitas antar studi yang cukup besar (I2= 89). 

Pembahasan 

Hiperkolesterolemia kompleksitas klinis dari ketidakseimbangan jumlah komponen 

lipid LDL dan trigliserida di dalam darah yang melebihi ambang batas. Sejumlah artikel yang 

digabungkan dalam studi meta analisis ini membuktikan adanya penurunan kadar kolesterol 

setelah dilakukan suplementasi angkak pada pasien.  Hasil meta analisis ini juga menunjukkan 

ada penurunan signifikan pada LDL, trigliserida, dan kolesterol total. Dari delapan studi yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh angkak terhadap LDL seluruhnya memberikan efek 

penurunan lebih besar pada kelompok yang mendapatkan suplementasi angkak dimana rata-

rata memiliki nilai LDL 1.08 unit lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan suplementasi atau intervensi semu. Penelitian ini juga membuktikan nilai 

trigliserida dan kolesterol total 0.20 dan 1.13 hal ini membuktikan bahwa suplementasi dengan 

angkak sangat efektif dalam menyeimbangkan jumlah komponen lipid pada penderita 

hiperkolesterolemia. Angkak secara signifikan mampu menurunkan LDL hingga 26% atau 

sekitar 26.67 mg/dL,  kolesterol total hingga 25% atau sekitar 25.07 mg/dl, dan trigliserida 

hingga 11% atau 11.47 mg/dl dengan dosis pemberian RYR 2,8 mg/hari 13. Efek penurunan 

kolesterol ini akan sebanding dengan menurunnya risiko penyakit kardiovaskuler, hal ini 

diperkuat dari penelitian lain yang membuktikan bahwa setiap peningkatan 9 mg/dL kadar 

trigliserida LDL meningkatkan risiko aterosklerosis 1.26 kali lipat dan stroke iskemik 1.36 

kali lipat 20.  

Penurunan LDL dan trigliserida juga berhubungan erat dengan peningkatan HDL 

dalam proses transportasi balik kolesterol ke hati untuk diproses dan diekskresikan ke dalam 

empedu 21. Peran HDL sebagai ateroprotektif dan kardioprotektif menjadi target potensial 
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menurunkan risiko penyakit kardiovaskuler 22. HDL mampu mencegah pembentukan plak 

aterosklerosis dengan mencegah oksidasi LDL dan sebagai antioksidan bagi tubuh 23.  

Beberapa studi dalam meta analisis ini memberikan data adanya pengaruh suplementasi 

angkak terhadap peningkatan HDL 14,24. Meskipun pengaruh yang diberikan tidak tinggi, 

namun kelompok dengan suplementasi angkak secara signifikan memiliki rata-rata HDL 0.23 

unit lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa angkak tidak hanya menurunkan kadar kolesterol LDL dan trigliserida 

saja namun juga mampu meningkatkan HDL. Selain itu, suplementasi angkak dibuktikan juga 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan HDL yang mampu mengurangi penumpukan 

kolesterol dari darah untuk diproses di hati 24.  

Angkak merupakan hasil fermentasi dari beras oleh jamur Monascus 

purpureus sehingga memberikan pigmen merah alami dan menghasilkan monacolin K 

yang menggunakan konfigurasi asam sebagai penurun kolesterol 7,25. Kandungan 

moncacolin K hasil fermentasi pada angkak dapat menghambat enzim 3-hydroxy-3-

methylglutary-coenzyme A (HMG-CoA) untuk mengurangi LDL sehingga mampu mencegah 

sintesis kolesterol dan menurunkan kadar lipid di darah 25. Monacolin K juga mampu 

meningkatkan ekspresi reseptor LDL pada permukaan sel hati untuk mempercepat 

pembersihan HDL dan trigliserida. Selain itu penggunaan angkak sebagai bahan masakan 

memberikan manfaat fisiologis sebagai antiinflamasi, antioksidan, menurunkan kadar 

kolesterol dan trigliserida, serta untuk meningkatkan trombosit 8,26.  

KESIMPULAN 

Penelitian meta-analisis ini menunjukkan bahwa angkak secara signifikan mampu 

menurunkan LDL, trigliserida, dan kolesterol total, serta meningkatkan HDL pada penderita 

hiperkolesterolemia. Pasien yang mendapatkan suplementasi angkak kemungkinan memiliki 

kolesterol 1.13 lebih rendah, dengan LDL 1.03 dan trigliserida 0.20 lebih rendah dibandingkan 

pasien yag tidak mendapatkan suplementasi angkak. Selain itu angkak secara signifikan 

mampu meningkatkan HDL pada pasien hiperkolesterolemia 0.23 lebih tinggi dari pada yang 

tidak mendapatkan suplementasi angkak. Studi ini masih memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau lebih luas artikel dari berbagai negara, sehingga peneliti merekomendasikan 

untuk penelitian lebih lanjut untuk mencari artikel dari berbagai negara sehingga dapat 

membuktikan efektivitas angkak terhadap penurunan kolesterol pada berbagai etnis. Peneliti 

juga merekomendasikan dapat dilakukan penelitian tentang efektivitas angkak terhadap 

penurunan Apolipoprotein B sebagai komponen LDL. 
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